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PENDAHULUAN

We believe no more in

Bonapartes Jighting merely for.

the liberties of the seas than in
..Great.Britain’s fighting for the

~liberties of mankind. The object

is the same, to draw to
themselves the power, the
wealth and the resources of
other nations.”

Thomas Jeffersen

President of the United States
of America, 1801 - 1809

“We must become the owners, or
at any rate the controllers at
the source, of at least a
proportion of the oil which we
reguire,” -

British Royal Commission,
in 1913, on Churchill’s Iraq policy

| 0 the early of 20 th century, the:im-
perialistic rulers ; the British and Ameri-
} can ruling cabal decided that the en-
ergy of choice for the world would be oil

and natural gas (not coal). To overcome
the problem of lacking oil in the future,oil
holdings bemg broken_apart by the U.S.
government in 1911, hence . John Rockefe//er
set out to contro/ the world’s energy re-
serves. World War  was the strategy of
the world oil cartel (Standard, Shell, Brit-
ish Petroleum) to take over the colonies of
France, Holland, Spain and Portugal. The
engines of war now ran on petroleum-based
products, so ownership of oil could deter-
mine who won or lost a war—therefore
who would rule the world, Ojl, instead of
gold, became the token of power.By 1919,
the Qif Empire, not based on couniries or
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tice: to-iran. ana’ to Saudi: Arab!a (Doth
;E-iof Wh!Ch ‘were once secure bases for
'_:E'US z‘roops but are $0 no. :’onger) that
:'=-the S will: reasserf its presence ‘as
the dominant military power in the
region fo ensure the ﬁow of 01/ 7

Coim Pawell
Secretary of State, 2003

| The Umted States already conrrols the
sea routes from the oil-rich Persian Gulf
through the Malacca Strait.To prevent

| ina has adopted a

: ”strmg of pearls stra __egy that calls for
both offensive and defensive measures

_ stretchmg along the oil-shipment sea

'_Ianes from Chma s coast to the Middle 3 __m'engkonsumsika n satu barel itu,

':j; Easf :

CENTER GRAVITY OF WORLD
ECONOMY

Mengikuti pernyataan pernyataan dia-

ops . in occupied / aq for the fore-
_eable future ‘the. US is serwng no- i

ions, ‘tas, tampak ;e!as bahwa mlnyak sudah'. _
.'Emerupakan a;ang perebutan sepanjang___:_' .
. i‘sejarah manusia sarmpai: detik-ini. Ada-_'_
: -'nya sumber mmyak disuatu. negara
: : :manapun tentu akan: menmptakan per-
” be ”'9‘395530’ to statton US.-; _tumbuhan ekonoml, ‘namun pada: saat---:-'-;'-
‘yang sama. merupakan awal suatu kon- -
fl!k blia mlnyak ditemukan di suatu o
~negara berkem_bang yang tidak stabil
-sistem ‘politiknya, “karena adanya “keti-

dakadilan dalam pembagian -hasil an-

‘tara pemerintah pusat dan penduduk

lokal. :Berdasarkan observasi beberapa
tahuin,kompetisi .untuk alokasi expor

minyak telah “menimbulkan suatu

pameo para oiltraders dari negara-ne-
gara Asia Timur yang bermarkas di
Arab Saudi dengan mengatakan bah-
wa: “Setiap satu barel minyak yang
dialokasikan .untuk konsumsi suatu
Negara sama artinya dengan berku-
rangnya satu barel minyak bagi
Negara lain. Siapapun Negara yang

- mendapatkan keuntungan untuk

_ y . a;kén.":menimbulkan kekurangan kon-
msums.' satu barel bagi Negara lain”
Chinese President ,2004 Atas dasar pemahaman inilah yang
8 _berkaitan langsung dengan teori dasar

‘hukum ekonomi supply and demand,

maka harga minyak dipasar dunia
terkondisi dan terstruktur.Saat ini per-
mintaan minyak yang begitu agresif
datang dari Cina dan India. Kedua ne-
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s ;'-gara menargetkan untuk memacu per- oo WS Petisleum .
= _5tumbuhan ekonoml dlatas 7%, , maka @sume ?mﬁgce, impart

. .otomatis. pada saat: yang bersamaan

:--akan membutuhkan volume energi

(baca: -mmyak ‘mentah). refative besar.

| -.'___.iEkonOm; dunia- dijalankan : dengan mi-

~nyak, oleh karena itu untuk, memperta—

3 ghankan pertimbuhan: ekonomlnya ber-

“arti negara-negara diatas juga memer-

lukan jaminan:suplai- energi yang:ber-
kesinambungan,- Cina memerlukan .im-

DHTOn DGITels por yosr

‘por. minyak sekitar 2,5 juta barel per
hari(bph)-danIndia 1,5 juta bph. Se-
dangkan bagi Jepang setiap hari diper

lukan sekitar 5,7 juta barel. Amerika
yang merupakan konsumer minyak ter-

‘besar di dunia (22 juta bph), memerlu-

- US Oil Consumption, 2005

- kan impor sebesar 13 juta bph. Sedang: | o 1 620,000 barrels per day

kan sumber minyak terbesar didunia
‘berada di-kawasan Heartland, dimana |DOMESTIC

= IMPORTS

. 0. { 8.71 million
para-industrialis menyebutnya sebagai bl 40% — 1321
Center Gravity of World Economy, ' mm‘a%rlf{g-’ "

yaitu: ‘Timur Tengah dan Asia Tengah

~khususnya Arab Saudi yang
berkemampuan * produksi
minimal 9,5 juta bph dan
Rusia 8,5 juta bph serta be-
berapa negara signifikan

produsen minyak seperti
iran, Kuwait, Aljazair, Qatar,
UAE dll. Berikut dibawah
ini data konsumsi dan jalur

. e . . . e, GAEDH )
distribusi suplai minyak ke 2 \, 1% msem v:g,) i 17%

Amerika Serikat. DA FROM £18 cwm%ﬁ&&yﬁm&ma&m
BAAP BY L), GOSN
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Cadangan Mmyak Terbuktu dlka» '

_ ..wasan Cenier Grawty of World
- "_"-_ECOHOmy II (OPEC} L

Heam’and ‘mempunyai posisi senﬂ-f"'_:'ﬁ
tral. untuk supia: minyak dan .gas: ke

' Eropa Timur,Barat,dan Asia Timur. Mes-
ktpun dem:k:an bila dilihat dari sudut_'_ b

T PROVEN

PRODUCTIO _ S
RESERVED |- N CAPACITY.. :-{'akan mampu menyaingti-_ i
g |- (,000)/Barel - (OOO)BPh | Arab Saudi. Evguem Kho- .
1 -Saudi Arab:a o 45261,750,000 9 500 0 RO
s T 1157000001 3800 | __kh__l_o_v,f?h D_ 'yang __mg:__!_ag.__.-__ .
Fliags T |0112,500,000] - 3,000 . |..kukan penilitian mengenai. -
.Umted Arab Em!rates . 97,800,000 - . 2,500 .'kemampuah produkéi mi-
' Kuwait e . 96 500 000' 2400- e '

Biaya produk51 untuk mengangkat mi-
nyak di Arab Saudi dan. sekutarnya ha-
nya :_US$ 2. per barel,bandingkan de-
ngan di: Amerika .US $10-11 :per ba-
rel;‘Russia US $14; Venezuela US $7;
North Sea US$11; Mexico US $10. per
barel'indonesia berkisar US$ 8 -US
Saudt _dengan -.harga_;m_myak US % 60
per _bar:gl,art_inya ada margin sebesar
s $._'58.-per_bare_l-dan bila dikalikan
dengan produksinya 9,5 juta bph se-
suai-dengan data diatas ; dapat mem-
peroleh devisa sebessar.US § 551 juta
per. -hari. {ran-US. $226,2 juta per
hari,Kuwait US$ 139,2 juta per hari
dst. Tidaklah mengherankan kalau ka-
wasan ini dijuluki Center Gravity of
World Economy dan menjadi ajang
perebutan.pengaruh bagi negara-ne-
gara konsumen,. Sedangkan Rusia di-
masa mendatang , yang bisa dikate-
gorikan sebagai- bagian dari kawasan

* nyak di Rusia. berpendapat
bahwa : O.'I is a sizable part of
Russia’s. exports.. Financial stabil-
fty._;in._i?us_sia is heavily influenced
_by_.'_'t_he prices of oil worldwide. “Ex-
p_o'rt_in_rg._of Russian crude oif and
oil products provides more than 25
percent of revenue for the Russian
government. The oil boom started
in.. 1999 and drastically increased
after the September 1ith aitacks on
the U.S. Not only the U.5. but also
Europe, China, and Japan became
focused. on Russia to reduce its oil
dependence from the Middle East-
ern. couniries. Sedangkan data yang
dikeluarkan oleh Economist Intelli-
gence Unit 2004, menjelaskan bah-
wa Rusia yang mempunyai kapasitaé
produksi nasional sekitar 8,5 juta
bph,dalam tiga tahun terakhir ini te-
lah memperoleh windfallprofit US$100
miliar setiap tahun.

-.geostrategis, Rusia. tidak . :




o ’.zcm MENENTUKAN ARAH
B '_'.'KEB!}AKAN PRESIDEN AS ¢

-._-Pemen'ntah Amerlka Senkat meyaki-
‘bahwa ‘suatu’ keabsahan | untuk ' -

i 'melm_dung:

DR "'mmy'aknya yang beroperasn di semua‘_:'-
' -penjuru duma dimana hal tersebut;!-i
' merupakan representa31 kepentmgan_

' nasuona!nya
sahaan mlnyak ‘Amerika itu. secara oto-
matis juga punya arti bagi kepentmg-
an’ tentaranya ‘Bagi” Amerika, perang
merupakan mekamsme untuk’ mengon-
trol kepentmgan strategisnya yang
'tldak Iam adalah untuk melmdung[
gts “militer Amerlka berpendapat bah-
wa sejak tahun 1973 sampai sekarang
selalu mempunyai prinsip yang sangat
mendasar yaitu : Bagaimana mung-
kin kendaraan kendaraan “lapis baja
pesawat pesawat terbang, armada
kapal iaut bertekno!og1 canggth bisa
bergerak tanpa dukungan jaminan

suplai minyak yang dapat diandalkan?

Jawaban kunci atas perianyaan ini ialah

pengontrolan arus minyak dari sum-
bernya dan inilah merupakan panggi-
fan kepentingan nasional Amerika
Serikat. Berkaitan dengan hal terse-
but, CIA dalam operasi intelijen stra-
tegisnya selalu menempatkan aspek
minyak pada skala prioritas kebijakan

"e_rusahaan-perugahmn
“untuk lebih i
:saden Amerska Senkat \/ang be

Seluruh” keglatan peru?'
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Natlonal SEcunfy Amertka Menurut'_

seorang mdependen wartawan }oe'-
Vialis bahwa sejak ‘puluhan tahun

Badan Intelijen Amerika, CIA selalu
berupaya untuk- mendominasi keg;at~.

annya secar g!obal dan: cenderu_ gQ_'

~an dengan aspek minyak. Hal in te.r.-.
- bukti ketlka Pres:den George W Bu;s'h_

mengambil keputusan untuk menye;
rang lrak setelah mendapat laporan in-
telijen yang direkayasa ‘oleh CIA ten-
tang adénya' Senjata- Pemusnah -Mas-
sal (WMD — Weapon of Mass Destruc-
tion). Ternyata setelah hampir 3 tahun

penyerbuan AS ke Irak, rakyat ‘lIrak

yang tewas sudah melebihi 100 ‘ribu
jiwa. Sedangkan tentara Amerika dan
sekutunya yang tewas lebih dari 2200
jiwa, namun sampai sekarang WMD
belum diketemukan, NOL (O) BESAR,
alias NIHIL. Dan hal itu telah diakui
oleh George W. Bush bahwa memang,
WMD tidak ada. Begitu juga PM Ing-
gris Tony Blair menyatakan pengaku-
an yang sama. Bila merujuk pada
pandangan Norman D. Livergood
seperti yang diurai pada awal tulisan

ini, kawasan Heartfand sudah meru-
pakan sasaran dari grand strategy AS.
Lalu bagaimana pertanggungjawaban-
nya atas tindakan unilaterisme terse-
but 7 Apakah ini merupakan refleksi
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..dari ntla: nlial demokrasz serta apre»

- siasi HAM aEa Amenka dan [ﬂggris

| ".yang selalu dlsanjung oleh banyak...

'. _ pengamat polltlk ‘dan” sementara 10~
-koh tokoh nasional’ klta 5 Dllam pihak
1ndonesua yang berlandaskan ideoiogl

. :."Pancasgia, d athidup berdampingan : R S

tara, sejajar dan selali’ sa!mg meng~
"hargai kedauiatan “masing-masing.
-:Tetapl “ketika kepentmgan nasmnai
‘Amerika terusik" dl kawasan’ Timur
Tengah atau adang minyak di belah~
an ‘bumi lain, ‘maka seluruh elemen
dari strukiur organisasi organik péme-
rintahannya akan langsung ‘menang-
gapinya ‘sesuai kehendak nilai-nilai
Amerika. Who is involved and what
are the links between oil and US
politics? The answer : The Presi-
‘dent of the United States, the Vice-
President, ‘the Defence Secretary
and his Deputy, the Attorney Gen-
‘éral, The Chairman of the National
Security Council, the CIA Chief and
‘even the special envoy to Afghani-
stan - all had links with oil. Never
in history has a government been
so clearly identified with one in-
dustry. Nada-nada peringatan selalu
dilontarkan dalam berbagai forum
resmi  seperti  pernyataan oleh
,Madeleine Albright, sewaktu men-
jabat Secretary of States yaitu : “If

we have to use force/its because
Wé ‘aré "Ahieficans We are: the' inv-

a'lspensabie nat.-on ‘When ‘we can

51-change things we shou! do so,and
‘the re.st_af ‘the’ v_vorld should fol-

"_Ibangsa ialn Yang se-' : i R AR o
"PERKEMBANGAN ‘GEOPOLITIK
‘DI KAWASAN HEARTLAND

"Geppy'dliﬁcs":is not only about war

and peace. It is about controlling
the world ‘resources, particularly
‘black gold’. Several international

‘conflicts in recent times have been
sparked by the need to control oil

fields. The world’s dependence on

oil is complete.

‘Adanya perkembangan geopolitik ,ter-

utama di kawasan Heartland atau di
negara-negara major produsen seper-
ti Nigeria dan Venezuela tentu akan
memberikan implikasi langsung terha-
dap harga minyak dunia. Ada juga fak-
tor lain yang menjadi pertim'bangan
dalam penentuan harga minyak du-
nia yakni peran Strategic Petroleurn
Reserve (SPR) yang ditargetkan meng-
akumulasikan cadangan minyak men-
capai 700 juta barel, lokasi di Lousiana
dan Texas, Amerika Serikat. SPR di-
rancang untuk menghadapi situasi
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':___emergency dan dapat. mengalirkan mi- |

--_nyak untuk. kebutuhan da!am negeri
:-AS hanya dalam tempo smgkat de-
: _ngan kemampuan sebesar 1.sampai 3

_;.juta bph Kaiau ini. dtlakukan, maka
L akan mengurangt permintaan Amenka

' d;pasaran minyak dunia sepertl keti-

ka bencana a!am Katrma beberapa

| __waktu latu.. Harga mmyak iangsung
menurur setelah keran SPR. dibuka.
Dengan demikian keberadaan indus-
tri perminyakan dari tingkat hulu sam-
pai_ hilir selalu: mempunyai dimensi
geopolitk, gecekonomi dan geosirategi.

Ada 4 {empat) kejadian yang sangat
‘signifikan, tentang . perkembangan
geopolitk di kawasan Heartland baru
baru ini, yakni (1).Rusia. menghenti-
kan suplai gas alam ke Ukraina yang
otomatis mengakibatkan penyaluran ke
_beberapa negara di Eropa mengalami
pengurangan. dan  menimbulkan
kepanikan penduduknya ditengah mu-
sim d__ingi_n yang keras. Penghentian
suplai itu dikarenakan Rusia menghen-
daki perubahan harga jual gas alam,
dan sekaligus memantau atau mengu-
kur seberapa strategisnya jalur suplai
gas alam tersebut terhadap faktor /e-
verage bargaining position atas kon-
disi geoekonomi terhadap negara ne-
gara di benua Eropa. (2). iran mengan-

cam akan mengurangi supiai minyak

ke. beberapa negara yang mendukuhg_

Amerika Serikat untuk mengagendakan

program.nuklirnya di. Dewan Keaman—

an PBB. Adanya tekanan oieh nega*

ra- negara Barat, membuat Iran,. mu!al

_bereaksi . dengan . menarik, dana __h'as;i
.---penjualan mmyaknya yang ratusan
miliar US $ dan beg:iu juga dan'a Y 'g
_.dmmpan dalam mata. vang Euro duta—

rik ke kawasan Asia Tenggara, khu-
susnya saat . ini ke Malayma dan
Singapura. (3)._Adanya karikatur _N__a_bl
Muhammad yang dimuat pada Koran-

koran utama Denmark, Norwegia,

Perancis, Spanyol, Belanda akan me-
micu sentimen anti komunitas masya-
rakat. Eropa dari negara-negara -peng-
hasil minyak. Langkah pemboikoté_n
barang-barang buatan negara-negara
tersebut ‘dikhawatirkan akan meluas
dan diikuti dengan ancaman embargo
suplai minyak, seperti kejadian tahun
1973. (4), Perjalanan kenegaraan Raja
Arab. . -Saudi, Abdullah ke Cina

India,Malaysia dan Pakistan. Kunju-

ngan _ bersejarah ke Cina ini untuk
menguatkan hubungan bilateral sejak
pertémuan terakhir tahun 1990. Mak-
sud dan tujuan utama pertemuan bi-
lateral ini merupakan pemberian ja-
minan suplai energi. Kunjungan ke in-
dia pun merupakan sejarah tersendiri
bagi kedua negara mengingat perte-
muan bilateral terjadi pada 51 tahun




- expor.

'1L"}"R':§:_'}'\L‘ 'u(ié.iéi._'-"\}di.."11'!.F/E\._8R_L}ARII-MARET 2065 - Nd[id " 69

: yang !ampau Agencia utama kun;ungan”_ .
) -PEMICU HARGA M!NYAK
INTERNASIONAL

sudah dapat dxpredsks:

indonema tidak termasuk daiam agenda

untuk d:kumungt 2 Padahai mayorltas:'
penduduk IndoneSIa beragama isiam_z'
serta jumlah pengmman haji setlap'j'
tahun, terbesar di duma SeEam jtu
Indonesia’ adalah sesama anggota'
OP&C dan anggota OKI. Ribuan TKI'

juga bekerja d| Arab Saudl dan lndo-
sebaga: pengimpor
mentah ‘Dari keempat alasan agak-

nes:a

nya ‘masih ada pertlmbangan khusus

dari’ Raja Arab Saudl yaitu bukan tak_

mungkm Arab Saudi mempunyal pe-

mlalan tersendii’ terhadap perkembang- :

an poimk dalam negeri indonesia ter-
utama adanya pernyataan dari bebe-
rapa tokoh nasional kita tentang ada-
nya sumbangan dana oleh oknum dip-
lomat dari Timur Tengah yang daberl-
kan kepada terorls d! Endones:a

it
: 'bagéi hegara anggota OPEC japi juga .
._-'M:e'rambatnya harga mmyak'_"”_ '
menuekatl Us$70 per barei kiranya'
Ada suatu
catatan tersendm dari perjaianan ke-'__
iilmg Ra}a Arab Saudi ini, ya:tu tim-_
bulnya pertanyaan besar mengapa

manyak "

iNDON ESEA BAG%AN DAR!

Klni pos:s; !ndonema dlhadapkan pada:_"-

menghadapl krs5|s energi ketlka har—__'--“ :

ga minyak mencapat LSS 70 per baref ': '
yang falu. Sebenamya, krss:s energa
ity hanya dlhadap: cleh negara peng-
|mpor mmyak seperii Amenka Jepang,
Cma Peranc:s, Geman Korea Selat-
an d!i Tdak ada satupun negara ang—_:
gota OPEC yang mengalami krzsns'_:
energl,Justru _dengan harga minyak |
yang tmggt, mereka memanfaatkan

_ momentum itu semakstmal mungkm _

untuk memperoleh devusa sebanyak
banyaknya Tidak ada satu pun nega-
ra anggota OPEC yang mematuhi kuota
produks; indonesaa ~merupakan satu |
sat_unya_ negara anggota OPEC _yang

) tidak dapat h‘ieniknﬁat_i windfall profit

seWéktu:tinggihya harga minyak men-

_tah di pasar duma Saat ini Indonesia

sudah dafam posisi sama sama
berkompetisi dengan negara-negara
pehgimpéf minyak lainnya untuk men-
dapatkan alokasi expor atau mencari
sumber mmyak /BBM di beberapa ne-
gara produsen agar mendapatkan se-
curity of supply . Ini menandakan bah-

wa Indonesia berada dalam posisi yang

s yang . amat diiematts yaitu se-.




e JURNAL CSICI - Vol. I/FEBRUARI-MARET 2006 - N_é_._:;iﬁ -

. sama dengan negara negara ‘industri

B Iamnya yang tergantung pada"sumberi_"

;por mmyak indonesaa secara komb:-: "
- nasi, minyak mentah dan BBM pada
1 __itahu:n_ 2005 sebesar 800 bu barei periﬁ:'-

~hari Jadi’ me:l_lha_ kond:s ‘ini,

_'kebutuhan Impor yang sangat' besar:"_"

T ‘ku ntztasnya membuat Indonesia se~
'baga: bag:an dar.l pemicu harga mi-
nyak fnternasmnal Dengan permm- _

taan duma yang teiah mencapal 85'
]uta barei per han indones:a mewa-

kili :T % darl permmtaan tersebut, In-
dones:a yang tadmya sebagai s:gnlﬁ? '

kan net oil exporter kini teiah menja-
di net o:l :mporter dan kondasl ini akan
men;ad; permanen selamanya Total
konsum5| indonesua sekrtar d- 7 juta
bare! per har: Kaiau saja ada pihak
yang menghendaks pembuktlan kira-
nya periu dlbuat skenar;o agar lndo~_
nesia menyetop lmpor mmyak secara
kombmaSI sebesar 800 rlbu barel per
hari, Pemberhentian lmpor manyak
tentu secara langsung akan mengaki-
batkan penurunan permintaan dipasar
dunia. Pameo yang dikatakan oleh para
oilirader di __Akab Saudi seperti yang
disinggung di aw_al_tuiis'a_n ini tentu
akan terbhki_i ana_ﬁs_anya, bahwa apa-
bila jumlah minyak impor 800 ribu bph
yang dialokasikan untuk Indonesia dari
bebefapa negara produsen, distop past

“maka 5
; betapa dampak ekonomt yang 'akan_f:'_

"men}adl ajang perebutan oleh negara -

negara yang haus akan mmyak "e-:_

ter}adz d: !ndonesna Satu hal yang past

w1|ayah Terieblh Iagi bl!a stop !mpor__':
itu dilakukan dalam jangka waktu 22 _'
hari sesua; batas aman stok BBM makaé__:
seluruh kegaatan ekonomi dan miI:ter

akan mengalaml kelumpuhan sebesar__

" 60% secara naszonai Bila ada yang_'_ __

mengatakan konsumSI BBM di Indo-_'_
nesia mengalami ‘penurunan,hal itu_?
tidak lain karena kebljakan pemerm{
tah menghendakz penghematan ener- .
gi dengan cara pemberhentian Jam_:
siaran radio dan teievrs; sedangkan_
yang dzperbolehkan hanya sampai jam
1 malam. Selain itu, .para neiayan'__
masih mengaiam: shock berat akibat
kenaikan harga solar yang mencapai
lebih dari
tidak melaut karena sekarang sedang

100%, disamping mereka
musim angin barat.
Tingginya hérga minyak yang dibeli

oleh pemerintah Indonesia dipasar in-
ternasional melahirkan beberapa fak-
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o tor sagmﬁkan terhadap makroekonome_-_

B -_indonema D:tengah'kepnhatman In~
donesza sudah sebagaz _nez' o.'l lmpon‘er :

ataun?gtambat":pasti ;:-bermuara
: 'pada cadangan devisa negara yang

terkuras Dapat diperhltungkan seca-

ra: kasar, bahwa dengan harga mmyak
us-$ 60 / barel,” befarty pemermtah
memerlukan’ dan_a_ sekitar Uss48 -j_uta
/hari (800 ribu barel X US$ 60/bbl)
atat "US $1,5 ‘miliar/bulan, Bagaima-
na kalau _harg.a ‘mencapai US$70,US$
80°;,US$90 "atau US5$100 per barel ?
Di sisi- lain,; harga’ jual minyak Indo-
nesia dipasar’ mtemas:onai dibawah
‘US$ 3 sampai US$ 4 'per barel. ‘Me-
mahami kondisi ini secara komprehen-
sif, 'sungguh ‘sangat irohis bahwa pro-
‘duksi ‘minyak Indonesia yang seharus-
nya ‘merupakan bagian“dari kartel
OPEC untuk menstabilkan: atau” me-
nurunkan harga minyak dunia, ternyata
malah menjadi bagian dari pemicu tlng»
g:nya harga minyak '

PERLUNYA “Oll DIPLOMACY”

Guru besar hubungan internasional
Hans J. Morgentau, mengatakan mi-

:"-nyak selalu berkaitan® dengan

judul’:

i nomic :mperlallsme atau sebagas
) saiah satu unsur. nationai pawer suatu

: :bangsa Bagl negara negara yang ttng-_ '

- kati tmpor mmyaknya sangaa tinggi (net =~
-:---3 oil 1mporter§ maka ‘untuk mendapat--_fl :
: kan akses ke sumber energi ‘merupa-
"_kan ajang ﬁompetlst dan’ ini ‘mencip- ..
‘takan suatu arena tatanan’ geopolltlk
baru di-abad 21 ‘Hal yang sama‘juga "~

dz_tekankan oleh Michael T. Klare,,
Mayg, 2005 dalam artikel-yang ber-
Intensifying Global Struggle for
Energy, bahwa : From Washington
to New Delhi, Caracas to Moscow
and Beijing, national leaders and
corporale executives are stepping
up their efforts to gain control over

‘major -sources of oil and naturafl
gas as the global struggle for en-

ergy intensifies. Never has the

compeltitive pursuit of untapped oil

‘and gas reserves been so acute, and

never has so much money as well
as diplomatic and military muscle
been deployed in the coniest to win
control over major foreign stock-

‘piles -of energy. To an unprec-

edented degree, a governmeni’s
success or failure in these endeav-
ors is being treated as headline
news, and provoking public out-
cry when a rival power is seen as
benefiting unfairly from a particu-
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_'-'-Ia'r;-- 'fréns'éc'ﬁah-' -With the ofﬁr‘cials

_ ___'_'under moum‘mg pressure io satlsfy _

- .the: needs af the:r md:wdual coun-
at whatever cost pa— i‘he

.--'-.battie for. energy can. only become
'-.more. :nflamed in. the: years ahead

"-:-Di 'abad 21 sekarang', diména nega-
ra- negara menjadl kekuatan pasar yang
semakm terintegrasi Indonesia harus
S|ap___:._mengb_adapi. persaingan ketat de-
-n'géh_r-._.;;}e:g.ar'a-hegara lain ‘baik dalam
bid_ahg ‘produk/perdagangan {product/
trading). maupun jasa-jasa (services).
‘Dalam kaitan- perdagangan minyak
_meﬁtah -ataupun BBM, Indonesia sudah
harus ‘menempatkan diri pada posisi
‘sebagai buyer diantara negara hegara
net gil importer |ainnya yang berada
di- kawasan ‘benua Eropa,Asia Pacifik
‘dan-tidak "ketinggalan Amerika . Jadi
‘Indonesia harus bersaing ketat dengan
negara negara yang mempunyai - pur-
‘chasing power parity sangat kuat.

Selanjutnya tantangan ekonomi Indo-
nesia-kedepan ialah berupaya untuk
‘mendapatkan devisa sebanyak mung-
kin ‘dan itu bisa diperoleh dari ekspor
hasil pertambangan umum ke kawas-
an Asia- Pasifik ‘atau kawasan konti-
nen lainnya. Indonesia yang begitu kaya
dengan sumber energi seperti gas

alam, batubara. dan, berbaga: raw. ma«
.tenal mempunyau competitive. advan-
tage dan..comparative. advanrage b]ia

d:bandmgkan dengan negara- negara
lain :dikawasan regional. Ter!ebih:' ag!

-da]am hal - ;arak yang dekat dengan'

‘Negara-negara enduser seperti. Jep 'ng,

“Cina, Korea Seiatan dan Talwan me-
rupakan salah satu. kekayaan: strate-

g:s...lndqnema_yang tak. ternilai h_a_rga_»
nya. Letak proximities geography t_érT
hadap negara-negara Asia Timur-;-. per-
lu kita ambil. manfaatnya secara_-;c')pj{i_-
mal. .Maka untuk itu perlu dirancang
grand stratégy berikut .implementasi
operasionalnya yang berbasis sumber
daya alam, termasuk terobosan men-
jual komoditi-komoditi tersebut seca-
ra langsung ke enduser,yakni negara-
negara di Asia Timur. Sebagai salah
satu prioritas Indonesia untuk menja-
lankan foreign economy policy,
upaya ini merupakan perimbangan

devisa yang keluar untuk pembiaya-

an minyak impor{oil bills), karena
dalam tahun tahun mendatang Indo-
nesia memeriukan suplai energi: sa-
ngat besar dari luar. Kebutuhan akan
minyak impor ini tak mungkin ditang-
gulangi seperti halnya komoditi im-
por beras, jagung, kedelai dan gula
yang notabene dapat disubstitusi un-
tuk ditanam dibantaran tanah yang
masih-luas di tanzh air dalam waktu




fini, 'doneSIa (mes-

: ka” Otf -f-diplomae‘:}’ .'-'-épemv:--_.._ sar:

galmana Endonessa melakukan tugas

: _dlpioma51 perjuangan untui( ‘meyakini
dan memperoleh dukungan atas_ke-

merdekaannya Diplomasi perjuang-
an harus aktlf berprakasa, kreattf dan
assertif.. Dlsebutkan juga ada 11 _ma-
cam metode duplomaSI antaraIaln :
Open Covert Secret, Machtavelhan
Prevennve, Conference, Gunboaz‘ ng-
pong,. Humanitarian. Dlplomacy, Per-

temuan diplomatik dan terakhir D_:p_lo-
masi._Keb_u_day_aar;, Esensi buku terse-
bpt_ menj_ejas_ka_n_ ;keg.iatan_ diplomasi
yang mencakup pengertian diplomasi
perjuangan . dimana . diperkenankan
menggunakan cara yang non konven-
sional. namun tetap dalam tatakrama
diplomasi internasional. Dapat disim-
pulkan, penggunaan diplomasi yang
dibekali keteguhan pendirian dan prin-
sip pencapaian sasaran yang jelas. De-
ngan demikian maka O#f Diplomacy
harus dapat diterjemahkan oleh para
perwakilan Indonesiaterutama yang

: _:'_yang relatlve 5|ngkat Salah satu Ja!an

mmyaknya ke Jndonesza

| '--negara P hgzmpor rﬁlnyak Ia.m.ya.'

JURNAL CSICI - Vol. I/FEBRUARIMARET 2006 - No. 10 73

__bertugas di negara- negara penghasd:._._'_-..
'-.-mmyak untuk bisa men;amm sup

::Salah satu penerapan OII dlpiomacy'.*-_
'yang pahng efektif dan strategis. |aiahﬁ_-._.'
- -fmenga;ak negara- negara OPEC di- Tl-u'_;?'.

Somu Te'ngah meiakukan znvestaSI dx In-

' 'doneSIa, seperti iran yang mulal mehnk ey
: -kawasan Asia Tenggara Petrodollarnya

sangat melimpah. setelah harga minyak
mencapa1 diatas US $ 60 per barel.
Juga, mengajak Arab Saudl untuk per-
temuan. khusus, supaya lndonesna {i-
dak terlewatkan lagi daiam agenda
perja[anan keliling Asia Tenggara be-
rikutnya. Mungkin pihak indones:a
perlu mengadakan pertemuan khusus
melaiux ‘pendekatan  tingkat tinggi, (G
to _G): _d_engan seluruh anggota O_PEC
di _[;:_aw:a“san Heartland agar lndqné;
si_a:d_ibantu jatah gas alamnya dem_i
kelangsungan hidup pabrik pupuk kita.
Sedangkan terhadap poros Asia Timur,
indonesia perlu mengupayakan Oi/ di-
plomacy untuk penjualan gas alam
atau hasil aneka tambang. Misi oif di-
plomacy ke kawasan Asia Timur per-
nah dilakukan oleh presiden Megawati
déngan berdansa. Hal itu dilakukan
sebagai upaya pendekatan dengan
Cina agar dapat memenangkan kon-
trak suplai gas alam jangka panjang
ke Cina selama 22 tahun. Sangat di-
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sayangkan pengorbanan m_i :":tiéiak
: "mambuahkan hasﬂ karena tndonesxa
- dikalahkan oleh” negara ks Down Un-
' der’ yang Jaraknya lebih ]auh Keja-
yang hamptr sama terjadi ketika
8 -Qatar bahkan dengan ;arak tempuh-

”"_'--'.nya yang lebih jauh (sekitar 3500
“miles; .B:tsa mengalahkan indones[a

'untuk kontrak suplai- gas alam ;angka
panjang ke Tatwan seiama 20 tahun,
Era ‘ekonomi abad 21, d:warnal de-
ngan tmgkat ketergantungan atas ke-
butuhan primer antar negara sangat
tinggi, terutama bldang energl Bagi
Indonesna yang kebl;akan luar negeri-
nya menganut paham bebas aktif, su-
dah saatnya memasuki babak baru de-
ngan menerapkan metode ol dlplo-
macy sebagai jawaban terhadap pang-
gilan kepentingan nasional serta se-
kaligus untuk lebih mendorong Indo-
nesia kedepan dalam konteks hubu-
ngan politik internasional. @

DAFTAR PUSTAKA

1. Jurnal CSICI No 4-7 2005

2. Sejarah Diplomasi Republik Indo-
nesia Dari Masa ke Masa, Depar-
temen Luar Negeri,Republik indo-
nesia, 2004

3. The Economics of War & Gil, By
George Kane, 2004

'6‘_'.Power5hfft - oil, Money, &- .
"”",jamesj Puplava Februafy.é’z 2002 -

4 Rus:a O[I www EIA CountryAnaly.ﬂ_

- 515 Brfef 2004

5.'QWWW CIs intelligence Center?' |

" How Russia Pits One Fr:end Agamst
"Another 2003 | :

7. :Japan 5 Energy Sfrafegy, Russian Eco-

" nomic Security, and Opportumnes '

for Russmn Energy Development
' _Major Issues and Policy Recommem
dations by: Takamichi Mito Profes-
‘sor and Chief Coordinator Japan in
“Today’s World Program Kyushu Unl-
versity, ‘Fukuoka, 2002 &
8. Japanese Energy Security and
'C‘hangmg Global Energy Markets:
“An Analys:s of Northeast Asian
It Energy Cooperatlon and Japan’s
' Evolwng Leadershlp Role in' the
~ Region Prepared in conjunction with
“an energy study sponsored by
The Center for International Politi-
' cal Fconomy and The James A.
Baker llI Institute for Public Policy
Rice University - May 2000
9. A Peace to End All Peace: The Fall
of the Ottoman Empire and The
Creation of the Modern Middle East,
David Frownkin ,Owl Books, 2001,
10. The Coming Anarchy: Shattering
The Dreams of The Post Cold War,
Robert D. Kaplan,Vintage Books,
2001




~ JURNAL CSIC! -

'”Fore; i} Aﬁfalrs” ma azine pub-
g P

oy 'llshed an amcle ”The Commg Con-. ...

_'__jﬁlcz‘ Between the Umted States and :
_Chma by Richard Bernstein Ipp.

13.

31 - 32] 1997

The Laws of War: Constraints on
Warfare in the Western World,
Michael 1997 '

16.

17.

. On The Origins of War and the
~ Preservation of Peace, Donald
Kagan Anchor Books, 1996, o
Dlplomacy, Henry Kissinger, Touch e

' stone ‘Rockefeller Center, New

York,1994

Politics and Geographic Relation-
ships oleh W. A . Douglas Jack-
son, Princeton,1964.

Vol. IVFEBRUARIMARET 2006 - No. 10~ 75





